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ABSTRACT

The aim of this study was the effect of motivation on employee
performance; the influence of organizational culture on employee
performance; the influence of compensation on employee performance;
motivational influence on employee performance moderated by
compensation; the influence of organizational culture on employee
performance moderated by compensation. The population in this study were
all employees of PT Janetra Sukoharjo as many as 30 people. The
technique of collecting data using questionnaires. Data were analyzed using
multiple linear regression analysis to test the difference between absolute
and hypothesis testing performed by t test. The results of this study indicate
that there is no significant effect of motivation on employee performance;
there is significant influence of organizational culture on employee
performance; there is no significant effect on the performance employee
compensation; compensation does not moderate the effect of motivation on
employee performance; compensation does not moderate the influence of
organizational culture on employee performance. Companies are advised
may improve with better motivate employees and maintain the organizational
culture of the company.

Keywords: motivation, organizational culture, compensation, employee

performance

PENDAHULUAN

Organisasi apapun baik yang diben-
tuk oleh Pemerintah maupun swasta pa-
da dasarnya selalu mempunyai tujuan
yang ingin dicapai. Bagi organisasi itu
sendiri dalam usaha mencapai tujuannya
sangat membutuhkan peran serta manu-
sia yang menjadi anggota organisasi itu.

Kinerja adalah hasil kerja yang diha-
silkan oleh karyawan atau perilaku nyata
yang ditampilkan sesuai dengan peran-
nya dalam organisasi. Kinerja dalam or-
ganisasi merupakan jawaban dari berha-
sil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Kinerja merupakan sua-

tu kondisi yang harus diketahui dan di-
konfirmasikan kepada pihak tertentu un-
tuk mengetahui tingkat pencapaian hasil
suatu instansi dihubungkan dengan visi
yang diemban suatu organisasi serta me-
ngetahui dampak positif dan negatif dari
suatu kebijakan operasional.
Keberhasilan organisasi temasuk
organisasi pemerintahan adalah ditentu-
kan oleh motivasi dan kemampuan dalam
mentransformasikan tujuan organisasi.
Selain pemberian motivasi, upaya pening-
katan kinerja dapat dilakukan melalui pe-
nerapan budaya organisasi yang baik.
Karena budaya adalah sesuatu yang
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sangat kompleks dan luas di mana me-
nyangkut perilaku, tata cara, maupun
keyakinan.

Hal lain yang tidak kalah penting
dan mesti diperhatikan adalah kompen-
sasi, karena hal tersebut akan berpenga-
ruh baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja mereka.

Penelitian mengenai pengaruh moti-
vasi dan budaya organisasi terhadap ki-
nerja karyawan yang dimediasi kompen-
sasi, sampai saat ini menjadi perhatian
peneliti. Penelitian sebelumnya yang di-
lakukan oleh Yuses Alkadira Mitas (2014)
berjudul "Peranan Kompensasi Sebagai
Variabel Moderasi dalam Pengaruh Moti-
vasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
(Studi pada Dinas Kesehatan Kabupaten
Kerinci)* menghasilkan temuan bahwa
pengaruh motivasi kerja pada kinerja
pegawai dimediasi oleh kompensasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat
diperoleh gambaran bahwa hubungan
antara motivasi, budaya organisasi, kiner-
ja dan kompensasi dapat saling mempe-
ngaruhi. Kinerja karyawan yang bagus
hanya didapat jika organisasi memiliki
budaya yang baik, motivasi yang tinggi
dan didukung kompensasi yang cukup
untuk karyawan.

PT Janetra adalah perusahaan yang
bergerak dibidang pendistribusian LPG 3
Kg atau Agen LPG 3 Kg sebagai tangan
panjang Pertamina. Agar PT Janetra da-
pat dikelola serta dimanfaatkan secara
maksimal maka selain karyawan yang
berjumlah besar juga diperlukan kinerja
karyawan yang baik, berkualitas dan ber-
tanggung jawab, oleh karena itu setiap
pekerjaan yang ada di bawah struktur or-
ganisasinya dituntut untuk melakukan pe-
ningkatan kinerja secara terus menerus
sehingga dapat menyelesaikan semua
tugas dan tanggung jawab sesuai prog-
ram yang direncanakan.

Perumusan masalah dalam peneliti-
an ini adalah: 1) untuk menganalisis sig-
nifikansi pengaruh motivasi terhadap ki-
nerja karyawan PT Janetra; 2) untuk

menganalisis signifikansi pengaruh buda-
ya organisasi terhadap kinerja karyawan
PT Janetra; 3) untuk menganalisis signi-
fikansi pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan PT Janetra; 4) Uuntuk
menganalisis pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan PT Janetra Sukoharjo
yang dimoderasi oleh kompensasi; 5) un-
tuk menganalisis pengaruh budaya orga-
nisasi terhadap kinerja karyawan PT Ja-
netra yang dimoderasi oleh kompensasi.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Motivasi Kerja

Menurut Purwanto (2001: 60), “motif
lalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk bertindak melakukan
sesuatu.” Dorongan atau tenaga tersebut
merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk
berbuat, sehingga motif merupakan gaya
penggerak (driving force) yang mendo-
rong manusia mau melakukan pekerjaan.

Jhon S. Gluilfrood PH dan Gray
yang dikutip oleh Munir (2001: 77) me-
ngatakan sebagai berikut: “Motivasi terdiri
dari dua unsur, unsur pertama adalah do-
rongan yang merupakan kekuatan ber-
asal dari organisasi yang membentuk per-
buatan. Kedua adalah penghargaan (re-
ward) yang diartikan sebagai tujuan yang
akan dicapai oleh perbuatan tersebut.”

Menurut Sondang (2001: 73), yang
dimaksud dengan teknik motivasi adalah
“‘cara terbaik yang digunakan dalam pe-
laksanaan motivasi”.

Untuk melahirkan motivasi kerja ha-
nya bisa dicapai dengan kesaaran bersa-
ma, serta pentingnya peran motivator
dalam memainkan peran sebagai the
leader yang mampu menunjukkan arah
yang benar sehingga dapat membantu
menuju kemandirian dan bertanggung
jawab atas semua sifatnya. Sehingga
memunculkan hipotesis (H1) motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Janetra Sukoharjo.

Budaya Organisasi
Robbins (1996: 289) mendefinisikan
budaya organisasi dengan suatu sistem
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makna bersama yang dianut oleh anggo-
ta-anggota yang membedakan organisasi
itu dengan organisasi-organisasi lain.

Peran budaya organisasi adalah se-
bagai alat untuk menentukan arah organi-
sasi, mengarahkan apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, bagaimana meng-
alokasi dan mengelola sumberdaya orga-
nisasional, dan juga sebagai untuk meng-
hadapi masalah dan peluang dari ling-
kungan organisasi.

Inti dari pengertian-pengertian ter-
sebut adalah budaya organisasi merupa-
kan cara-cara atau nilai-nilai yang menja-
di tradisi organisasi dalam menyelesaikan
pekerjaan untuk mencapai misi dan visi
yang diterima bersama dalam organisasi.

Robbins (2002: 253) menyatakan
bahwa budaya organisasi mempunyai
fungsi sebagai berikut: (1) budaya orga-
nisasi merupakan sebuah pembeda, arti-
nya budaya organisasi menciptakan pem-
bedaan yang jelas antara satu organisasi
dengan yang lain; (2) budaya organisasi
membawa suara rasa identitas bagi ang-
gota-anggota organisasi; (3) Budaya or-
ganisasi mempermudah timbulnya per-
tumbuhan komitmen pada sesuatu yang
lebih luas daripada kepentingan diri indi-
vidual; (4) Budaya organisasi meningkat-
kan kemantapan sistem sosial. Sehingga
memunculkan hipotesis (H2) budaya or-
ganisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT Janetra Suko-
harjo.

Kompensasi

Menurut Rivai (2004: 357) kompen-
sasi merupakan sesuatu yang diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi
jasa mereka pada perusahaan. Kompen-
sasi menurut Hani Handoko (2005: 155)
adalah segala sesuatu yang diterima pa-
ra karyawan sebagai balas jasa untuk
kerja mereka.

Kompensasi (compensation) meli-
puti imbalan finansial dan non-finansial
serta tunjangan yang diterima oleh para
karyawan sebagai bagian dari hubungan
kepegawaian. Kompensasi merupakan

apa yang diterima oleh para karyawan
sebagai ganti kontribusi mereka kepada
organisasi (Simamora, 2004: 442).

Menurut T. Hani Handoko (2001:
183) kompensasi dibedakan menjadi be-
berapa macam, antara lain: (1) kompen-
sasi langsung dan (2) kompensasi tidak
langsung.

Menurut T. Hani Handoko (2001:
156) tujuan pemberian kompensasi ada-
lah sebagai berikut: (1) memperoleh per-
sonalia yang qualified (2) mempertahan-
kan para karyawan yang ada sekarang
(3) menjamin keadilan (4) menghargai
perilaku yang diinginkan (5) mengendali-
kan biaya-biaya (6) memenuhi peraturan-
peraturan legal. Sehingga memunculkan
hipotesis (H3) kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT Janetra Sukoharjo.

Kinerja

Cash dan Fischer (1987) dalam
Thoyib (2005:10) mengemukakan bahwa
kinerja sering disebut dengan performan-
ce atau result yang diartikan dengan apa
yang telah dihasilkan oleh individu pega-
wai. Kinerja dipengaruhi oleh kinerja or-
ganisasi (organizational performance) itu
sendiri yang meliputi pengembangan
organisasi (organizational development),
rencana kompensasi (compensation
plan), sistem komunikasi (communication
system), gaya manajerial (managerial
style), struktur organisasi (organization
structure), kebijakan dan prosedur (poli-
cies and procedures).

Robbins (2003) dalam Thoyib (2005:
10) mengemukakan bahwa istilah lain
dari kinerja adalah human output yang
dapat diukur dari produktivitas, absensi,
turnover, citizenship, dan satisfaction.
Sedangkan Baron dan Greenberg (1990)
dalam Thoyib (2005: 10) mengemukakan
bahwa kinerja pada individu juga disebut
dengan job performance, work outcomes,
task performance.

Brahmasari (2004: 64) mengemuka-
kan bahwa kinerja adalah pencapaian
atas tujuan organisasi yang dapat ber-
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bentuk output kuantitatif maupun kualita-
tif, kreativitas, fleksibilitas, dapat diandal-
kan, atau hal-hal lain yang diinginkan
oleh organisasi. Penekanan kinerja dapat
bersifat jangka pendek maupun jangka
panjang, juga dapat pada tingkatan indi-
vidu, kelompok ataupun organisasi. Ma-
najemen kinerja merupakan suatu proses
yang dirancang untuk menghubungkan
tujuan organisasi dengan tujuan individu,
sehingga kedua tujuan tersebut bertemu.
Kinerja juga dapat merupakan tindakan
atau pelaksanaan tugas yang telah dise-
lesaikan oleh seseorang dalam kurun
waktu tertentu dan dapat diukur.

Tika (2006:121) mengemukakan
bahwa ada 4 (empat) unsur yang terda-
pat dalam kinerja adalah hasil-hasil fungsi
pekerjaan, faktor-faktor yang berpenga-
ruh terhadap prestasi pegawai, pencapai-
an tujuan organisasi, dan periode waktu
tertentu. Sehingga memunculkan hipo-
tesis (H4) kompensasi memoderasi pe-
ngaruh motivasi terhadap kinerja karya-
wan di PT Janetra Sukoharjo dan (H5)
kompensasi memoderasi pengaruh buda-
ya organisasi terhadap kinerja karyawan
di PT Janetra Sukoharjo.

METODE
Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
survei yang dilakukan di PT Janetra
Sukoharjo yang terletak di Pondok RT 01
RW 04 Demakan, Mojolaban, Sukoharjo,
sedangkan objek penelitian ini adalah

karyawan di lingkungan PT Janetra
Sukoharjo.

Populasi dan Prosedur Penentuan
Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan di PT Janetra yang
berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini,
penulis tidak menggunakan sampel tetapi
menjadikan seluruh anggota populasi
sebagai responden penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan dengan

menggunakan kuesioner, sedangkan da-

ta sekunder diperoleh dari PT Janetra
Sukoharjo. Kemudian diolah dengan uiji
instrumen vyaitu uji validitas untuk untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner dan uji reliabilitas untuk meng-
ukur keakuratan suatu kuesioner.

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis menggunakan
Analisis Regresi Linear Berganda. Sebe-
lum analisis ini digunakan terdapat uiji
asumsi klasik yaitu (1) multikolinearitas
(2) autokorelasi (3) heteroskedastisitas
(4) uji normalitas. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas (motivasi (X1), budaya organisasi
(X2), kompensasi (X3) terhadap variabel
terikat kinerja karyawan (Y). Persamaan
yang digunakan adalah:

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Setelah analisis regresi linear ber-
ganda kemudian dilanjutkan dengan uji t,
uji F, koefisien determinasi dan uji asumsi
klasik.

HASIL PENELITIAN
Profil Responden

Mayoritas responden adalah laki-laki
(97%), pendidikan SMA (73%), usia anta-
ra 21 s/d 30 tahun (40%) dan berdomisili
di Kabupaten Sukoharjo (70%).

Uji Instrumen

Pengujian  instrumen  penelitian
menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Uji validitas menggunakan Korelasi Pear-
son dengan p value < 0,05 (Imam Gho-
zali, 2005: 133), sedangkan uiji reliabilitas
menggunakan  Cronbach’s  coefficient
alpha dengan nilai Cronbach Alpha > 0,60
(Ghizelli et al, 1981 dalam Jogiyanto,
2004: 45). Hasil uji validitas dan reliabili-
tas dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari (1) mul-
tikolinearitas (2) autokorelasi (3) heteros-
kedastisitas (4) uji normalitas. Hasil uji
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Tabel 1: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

. Jumlah Tidak : Cronbach’s
Variabel item valid Valid Alpha Keterangan
Motivasi 10 - 10 0,751 Reliabel
Budaya Organisasi 9 1 8 0,829 Reliabel
Kompensasi 8 1 7 0,691 Reliabel
Kinerja 12 1 11 0,844 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2016

Tabel 2: Pengaruh Motivasi, Budaya Organisasi dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja Pegawai (Y)

Variabel Koefisien Regresi (B) Signifikan
Konstanta (a) -0,053 0,991
Motivasi 0,354 0,106
Budaya Organisasi 0,699 0,000
Kompensasi 0,011 0,933
F hitung 25,552 0,000
R2 0,718
Sumber: Data primer diolah, 2016
multikolinearitas dengan mempertim- terbukti.
bangkan nilai tolerance dan VIF (Varian- b. Koefisien regresi variabel budaya

ce Inflation Factor) menunjukkan bahwa
model regresi bebas dari masalah multi-
kolinearitas. Uji autokorelasi dengan
menggunakan Runs Test, menyimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi. Uji hete-
roskedastisitas dengan uji Glejser me-
nunjukkan bahwa tidak terjadi heteros-
kedastisitas. Uji normalitas dengan Kol-
mogorof-Smirnov menunjukkan residual
dari model regresi mempunyai distribusi
normal, sehingga lolos uji normalitas.

Pengujian Hipotesis

Regresi dalam penelitian ini diguna-
kan untuk menganalisis pengaruh moti-
vasi (X3), budaya organisasi (X)), dan

kompensasi (X3) terhadap kinerja (Y)

secara parsial.

Tabel 2 di atas dapat dijelaskan se-
bagai berikut:

a. Koefisien regresi variabel motivasi di-
temukan sebesar 0,354 dan signifi-
kansi 0,106 (lebih besar dari 0,05).
Dengan demikian hipotesis H1 tidak

organisasi ditemukan sebesar 0,699
dan signifikansi 0,000 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian hipotesis H2
terbukti.

c. Koefisien regresi variabel kompensasi
ditemukan sebesar 0,011 dan signifi-
kansi 0,933 (lebih besar dari 0,05).
Dengan demikian hipotesis H3 tidak
terbukti.

Uji nilai selisih mutlak 1 berkaitan
dengan pengujian hipotesis 4, bertujuan
untuk menguji kompensasi dalam memo-
derasi pengaruh motivasi terhadap kiner-
ja, dinyatakan dengan persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=a+biZX;+bZX3 + b3| le-ZX3| +e

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefi-
sien regresi variabel moderasi | ZX;-ZXs|
signifikan atau menghasilkan nilai proba-
bilitas (0,796) > 0,05. Dengan demikian
hipotesis H4 tidak terbukti.
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Nilai Selisih Mutlak 1

Model Koefisien Regresi () Signifikan
Konstanta (a) 34,051 0,000
Zscore: Motivasi 2,362 0,000
Zscore: Kompensasi 0,242 0,591
abszZX1 ZX3 0,140 0,796

Sumber: Data primer diolah, 2016

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Nilai Selisih Mutlak 2

Model Koefisien Regresi () Signifikan
Konstanta (a) 33,903 0,000
Zscore: Budaya Organisasi 2,686 0,000
Zscore: Kompensasi 0,122 0,737
abszZX2 ZX3 0,307 0,509
Sumber: Data primer diolah, 2016
Uji nilai selisih mutlak 2 berkaitan nisasi mempunyai pengaruh yang

dengan pengujian hipotesis 5, bertujuan
untuk menguji kompensasi dalam memo-
derasi pengaruh budaya organisasi ter-
hadap kinerja, dinyatakan dengan persa-
maan regresi sebagai berikut:

Y =a+biZX; + b ,ZX3 + b3| ZX-ZX3| + €

Tabel 4 menunjukkan bahwa koefi-
sien regresi variabel moderasi| ZX-ZX|
signifikan yang menghasilkan nilai proba-
bilitas (0,509) > 0,05. Dengan demikian
hipotesis H4 tidak terbukti.

PEMBAHASAN

Implikasi

1. Motivasi
Hasil penelitian ini tidak mendukung
hipotesis 1 bahwa motivasi mempu-
nyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Ja-
netra Sukoharjo.
Dengan demikian, peningkatan kinerja
karyawan di PT Janetra Sukoharjo ti-
dak dapat diwujudkan apabila perusa-
haan tidak mampu memberikan moti-
vasi yang lebih kepada karyawan .

2. Budaya Organisasi
Hasil penelitian ini berhasil mendu-
kung hipotesis 2 bahwa budaya orga-

signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT Janetra Sukoharjo.
Dengan demikian, peningkatan kinerja
karyawan di PT Janetra Sukoharjo
dapat diwujudkan apabila perusahaan
mampu mempertahankan budaya or-
ganisasi yang telah dijalankan sampai
saat ini.

3. Kompensasi
Hasil penelitian ini tidak mendukung
hipotesis 3 bahwa kompensasi mem-
punyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Ja-
netra Sukoharjo.
Dengan demikian, peningkatan kinerja
karyawan di PT Janetra Sukoharjo ti-
dak dapat diwujudkan apabila perusa-
haan tidak hanya sekedar memberi-
kan kompensasi tetapi tidak memper-
timbangkan hasil kerja karyawan me-
muaskan atau tidak.

Kebijakan
Kebijakan-kebijakan yang dapat
ditempuh Pimpinan PT Janetra Sukoharjo
untuk meningkatkan kinerja karyawan
adalah sebagai berikut:
1. Motivasi
Berusaha memotivasi para karyawan
dengan melakukan pergantian pelak-
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sanaan tugas sehingga karyawan
mendapatkan suasana persaingan
yang baik dan tidak hanya mengerja-
kan pekerjaan yang monoton.
Perusahaan senantiasa memberikan
pembinaan terhadap karyawan akan
arti pentingnya motivasi dalam pe-
ningkatan kinerja

2. Budaya Organisasi
Perusahaan harus mempertahankan
budaya organisasi yang telah dijalan-
kan sampai saat ini. Karena terbukti
mampu meningkatkan kinerja karya-
wan.

3. Kompensasi
Perusahaan harus mengubah metode
pemberian kompensasi berdasar hasil
kinerja karyawan dan tidak hanya
memberikan kompensasi secara me-
rata. Karena akan menciptakan sua-
sana yang baik dalam bekerja dan
mampu memotivasi karyawan dalam
bekerja.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa: Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan motivasi terhadap kinerja kar-
yawan di PT Janetra Sukoharjo. Hal ini
dibuktikan dari perhitungan uji t yang
menghasilkan nilai probabilitas (0,106) >
0,05. Dengan demikian hipotesis 1 tidak
terbukti kebenarannya. Terdapat penga-
ruh yang signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan di PT Janetra
Sukoharjo. Hal ini dibuktikan dari perhi-
tungan uji t yang menghasilkan nilai
probabilitas (0,000) < 0,05. Dengan demi-
kian hipotesis 2 terbukti kebenarannya.
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kompensasi terhadap kinerja karyawan di
PT Janetra Sukoharjo. Hal ini dibuktikan
dari perhitungan uji t yang menghasilkan
nilai probabilitas (0,933) > 0,05. Dengan
demikian hipotesis 3 tidak terbukti kebe-
narannya.

Kompensasi tidak memoderasi pe-
ngaruh motivasi terhadap kinerja karya-
wan di PT Janetra Sukoharjo. Hal ini di-
buktikan dari perhitungan uji nilai selisih
mutlak 2 yang menghasilkan nilai proba-
bilitas (0,796) > 0,05. Dengan demikian
hipotesis 4 tidak terbukti kebenarannya.

Kompensasi tidak memoderasi pe-
ngaruh budaya organisasi terhadap kiner-
ja karyawan di PT Janetra Sukoharjo. Hal
ini dibuktikan dari perhitungan uji nilai se-
lisih mutlak 2 yang menghasilkan nilai
probabilitas (0,509) > 0,05. Dengan demi-
kian hipotesis 5 tidak terbukti kebenaran-
nya.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa ke-

terbatasan sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya menganalisis
kompensasi sebagai variabel pemo-
derasi pada pengaruh motivasi terha-
dap kinerja karyawan. Untuk memper-
oleh hasil penelitian yang lebih tepat
dan akurat, penelitian selanjutnya
perlu menambah variabel pemoderasi
lain misalnya kesejahteraan, kepuas-
an kerja, atau kepemimpinan.

2. Responden dalam penelitian ini ter-
batas hanya pada jumlah responden
30 orang, sehingga hasil penelitian ini
kemungkinan akan berbeda apabila
digeneralisasikan pada sampel kar-
yawan perusahaan yang memiliki le-
bih banyak karyawan.

3. Data penelitian ini hanya berdasarkan
persepsi responden yang diperoleh
melalui kuesioner, sehingga kemung-
kinan bias dalam penelitian ini tidak
dapat dihindari. Untuk memperoleh
data yang lebih berkualitas, peneliti
selanjutnya dapat mengkombinasikan
metode pengumpulan data dengan
teknik wawancara dan metode obser-
vasi yang mendalam.
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